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Salah satu tujuan Posyandu adalah memudahkan memantau keadaan gizi anakbalita serta membantu
pencegahan dini masalah gizi. Kasus kurang gizi dangizi buruk sulit ditemukan di masyarakat, karenaibu
tidak menimbangbalitanya ke Posyandu. Di Kota Bandar Lampung tahun 2009 cakupan D/S dancakupan
N/D pada balita belum mencapai standar KW-SPM, pada PuskesmasPanjang sejak tahun 2006 sampal
tahun 2008 menunjukkan trend yangmenurun dari 89,2% pada tahun 2006, menjadi 75,8% tahun 2007, dan
tahun2008 hanya 70,71%. Tahun 2009 meningkat menjadi 82,6% namun di wilayahkerja Puskesmas
Panjang masih ditemukan 2 kasus gizi buruk. Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengantingkat partisipasi ibu menimbang Balita ke Posyandu. Penelitian dengandesain studi
croos sectional, dilakukan pada bulan Desember 2010 pada 407orang ibu yang mempunyal balita sampai
umur 60 bulan.Hasil penelitian didapatkan 54,8% ibu berpartisipasi aktif menimbang balita kePosyandu, hal
ini menunjukan bahwa partisipas ibu untuk menimbang balitake Posyandu di wilayah Puskesmas Panjang
belum optimal. Hasi| uji statistikmenunjukan ada hubungan yang bermakna antara pendidikan ibu,
pengetahuanibu, dukungan keluarga, kehadiran petugas, pemberian makanan tambahan,motivasi, dan umur
balita dengan partisipasi ibu. Variabel yang palingdominan pengaruhnya adalah interaksi antara
pengetahuan ibu denganpendidikan ibu setelah dikontrol variabel pendidikan ibu, umur balita, motivasidan
dukungan keluarga dengan nilai OR 4,614.Saran yang diberikan adalah perlu dilakukan pendekatan secara
Komprehensifdalam meningkatkan kunjungan ibu datang ke Posyandu melalui pengaktifanPokjanal,
pemberian makanan tambahan, penyuluhan pada saat hari bukaPosyandu, peningkatan sumber daya manusia
dalam pengadaan PM T penyuluhan dan pemulihan.Sal ah satu tujuan Posyandu adalah memudahkan
memantau keadaan gizi anakbalita serta membantu pencegahan dini masalah gizi. Kasus kurang gizi dangizi
buruk sulit ditemukan di masyarakat, karenaibu tidak menimbangbalitanya ke Posyandu. Di Kota Bandar
Lampung tahun 2009 cakupan D/S dancakupan N/D pada balita belum mencapai standar KW-SPM, pada
PuskesmasPanjang sejak tahun 2006 sampai tahun 2008 menunjukkan trend yangmenurun dari 89,2% pada
tahun 2006, menjadi 75,8% tahun 2007, dan tahun2008 hanya 70,71%. Tahun 2009 meningkat menjadi
82,6% namun di wilayahkerja Puskesmas Panjang masih ditemukan 2 kasus gizi buruk. Penelitian ini
bertujuan mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengantingkat partisipasi ibu menimbang Balita ke
Posyandu. Penelitian dengandesain studi croos sectional, dilakukan pada bulan Desember 2010 pada
407orang ibu yang mempunyai balita sampai umur 60 bulan.Hasi| penelitian didapatkan 54,8% ibu
berpartisipasi aktif menimbang balita kePosyandu, hal ini menunjukan bahwa partisipasi ibu untuk
menimbang balitake Posyandu di wilayah Puskesmas Panjang belum optimal. Hasil uji stati stikmenunjukan
ada hubungan yang bermakna antara pendidikan ibu, pengetahuanibu, dukungan keluarga, kehadiran
petugas, pemberian makanan tambahan,motivasi, dan umur balita dengan partisipasi ibu. Variabel yang
palingdominan pengaruhnya adalah interaks antara pengetahuan ibu denganpendidikan ibu setelah dikontrol
variabel pendidikan ibu, umur balita, motivasidan dukungan keluarga dengan nilai OR 4,614.Saran yang
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diberikan adalah perlu dilakukan pendekatan secara Komprehensifdalam meningkatkan kunjungan ibu
datang ke Posyandu melalui pengaktifanPokjanal, pemberian makanan tambahan, penyuluhan pada saat hari
bukaPosyandu, peningkatan sumber daya manusia dalam pengadaan PM T penyuluhan dan pemulihan.



